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Abstract 

 

Mustard greens are vegetables that are grown by almost everyone and can be cultivated well 

in the lowlands and highlands. This research aims to analyze the farming performance of 

curly mustard greens in Mulia Baru Village, West Ketapang. Mulia Baru Village, Ketapang 

Regency. The research variables used are production costs, production, curly mustard price, 

acceptance, and farm income. Respondents were curly mustard farmers, and as many as 45 

farmers were determined by random sampling. The observation period was 11 months during 

the dry season. The analysis method uses a descriptive method with tabulation and 

calculation of R/C farming. Based on the research results, curly mustard farming is carried 

out simply using beds. The average curly mustard production is 137,153 kg/farmer/year. The 

average income is Rp 9,781,715/farmer/year. The R/C ratio of the farm is 1.60. That means 

curly mustard farming is feasible to develop. 

 

Keywords : Curly mustard greens, Farming,  Feabisility, R/C ratio 

 

Abstrak 

 

Sawi adalah sayuran yang digemari hampir semua orang dan dapat dibudidayakan 

baik di dataran rendah mupun tinggi. Penelitian ini bertujuan menganalisis kinerja usahatani 

sawi keriting di Desa Mulia Baru Ketapang Barat. Variabel penelitian yang dipergunakan 

adalah biaya produksi, produksi, harga sawi keriting, penerimaan dan pendapatan usahatani. 

Responden adalah petani sawi keriting sebanyak 45 petani yang ditentukan dengan cara 

Random Sampling. Periode pengamatan selama 11 bulan pada saat musim kering. Metode 

analisis mempergunakan merode deskriptif dengan tabulasi serta perhitungan R/C usahatani. 

Berdasarkan hasil penelitian usahatani sawi keriting dilaksanakan secara sederhana 

mempergunakan bedengan. Rata-rata produksi sawi keriting adalah 137.153 kg/petani/tahun. 

Rata-rata pendapatan adalah Rp. 9.781.715/petani/tahun. Rasio R/C usahatani adalah 1,60. 

Artinya usahatani sawi keriting layak untuk diusahakan. 

 

Kata kunci : Kelayakan, Usahatani, Sawi keriting, R/C ratio 

 

PENDAHULUAN 

Sawi (Brassica rapa var. 

Parachinensis L.) merupakan jenis sayuran 

dalam hortikultura yang diambil daun-daun 

muda sebagai bagian yang dimanfaatkan. 

Seperti sayuran lain, sawi punya manfaat 
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kesehatan dan digunakan dalam 

pengobatan. Sawi adalah sayuran daun dari 

keluarga cruciferous dan memiliki nilai 

ekonomi tinggi (Putri, 2016).  

Kelurahan Mulia Baru Kabupaten 

Ketapang merupakan daerah yang 

memiliki produktivitas tanaman sawi yang 

baik. Kelurahan Mulia Sari merupakan 

daerah sentra produksi sawi terbesar 

(Berita Kalimantan, 2016). Usahatani sawi 

bahkan menjadi usaha utama bagi sebagian 

besar petani. 

Pendapatan adalah tujuan utama 

dalam mengembangkan usaha. 

Keberhasilan pendapatan dapat diukur 

dengan menganalisis aspek keuangan 

(Gray, 2002). Analisis finansial 

memfokuskan analisis pada aspek input 

output, yaitu penerimaan dan pengeluaran 

aktual (Gray, 2002). Hernanto (1991) juga 

menekankan bahwa petani perlu 

memperhatikan aspek keuangan dan skala 

usaha untuk mencapai keuntungan 

maksimal. 

Masalah utama dalam usahatani 

budidaya sawi keriting adalah turunnya 

harga sawi keriting disebabkan 

melimpahnya produksi sawi keriting. 

Harga sawi berfluktuasi dari Rp 8.000/Kg 

hingga Rp13.000/Kg. Hal ini 

mengakibatkan pendapatan usahatani juga 

akan berfluktuasi.  

Untuk menganalisis kondisi ini, 

dapat dilakukan Analisis finansial. Analisis 

finansial akan memberikan gambaran 

layak tidaknya suatu usaha dijalankan 

dengan mempertimbangkan perubahan 

dalam harga input dan perubahan harga 

output. Berdasarkan hasil analisis finansial, 

keputusan dapat diambil mengenai 

kelanjutan usaha. Jika usaha dianggap 

layak, langkah selanjutnya adalah 

mengembangkan dan memperluas usaha 

tersebut. Hal ini diharapkan dapat 

membawa dampak positif, termasuk 

peningkatan pendapatan bagi para pelaku 

usaha  (Sulistyanto et al., 2013). 

Sebaliknya, jika usaha dianggap 

tidak layak, ada beberapa opsi yang dapat 

dipertimbangkan. Salah satunya adalah 

menghentikan usaha tersebut. Namun, 

alternatif lain adalah melakukan perbaikan, 

yang dapat berupa upaya konservasi, 

diversifikasi, atau intensifikasi. Ketiga 

upaya ini bertujuan untuk merestrukturisasi 

dan meningkatkan usaha agar lebih 

menguntungkan (Sulistyanto et al., 2013). 

Penelitian ini untuk bertujuan menganalisis 

kelayakan usahatani sawi keriting di 

Kelurahan Mulia Baru Kabupaten 

Ketapang.  

 

METODOLOGI 

Lokasi penelitian dipilih secara 

sengaja yaitu di Kelurahan Mulia Baru 

Kabupaten Ketapang, dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena sesuai dengan 

pertimbangan bahwa di Kelurahan Mulia 

Baru Kabupaten Ketapang masyarakat 

dominan bermata pencaharian sebagai 

petani sawi keriting. Populasi dalam 

penelitian ini adalah petani sawi keriting di 

Kelurahan Mulia Baru Kabupaten 

Ketapang. Berdasarkan informasi dari data 

Penyuluh Pertanian Kabupaten Ketapang 

bahwa jumlah petani sawi Kelurahan 

Mulia Baru Kabupaten Ketapang adalah 

sebanyak 45 orang. Sampel 

merepresentasikan sebagian dari jumlah 

dan karakteristik yang ada dalam populasi 

tersebut (Sugiyono, 2019). Teknik 

pengambilan sampel petani sawi dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan 
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teknik Sampling jenuh. Teknik sampling 

jenuh adalah teknik penentuan sampel 

dimana semua anggota populasi digunakan 

menjadi sampel (Sugiyono, 2017).  

Variabel Penelitian dikelompokan 

berdasarkan komponen biaya, produksi, 

penerimanaan serta komponen pendapatan. 

1. Biaya tetap (Fixed Cost) adalah biaya 

yang besarnya tidak dipengaruhi oleh 

perubahan tingkat kegiatan maupun 

volume penjualan (Sherly et al., 2021; 

Yuni et al., 2021). Biaya tetap dihitung 

menggunakan pendekatan biaya 

penyusutan alat, yang dinilai dalam 

satuan (Rp/Tahun) (Harefa & Hulu, 

2022). 

a. Biaya Cangkul adalah biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli 

cangkul, dihitungan dengan nilai 

penyusutan, dalam satuan 

(Rp/Tahun). 

b. Biaya Gembor adalah biaya yang di 

keluarkan untuk membeli gembor, 

dihitung dengan nilai penyusutan, 

dinilai dalam satuan (Rp/Tahun). 

c. Biaya Timbangan adalah biaya 

yang dikeluarkan untuk membeli 

timbangan, dihitung dengan nilai 

penyusutan, dalam satuan 

(Rp/Tahun). 

d. Biaya Pencakar adalah biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli 

pencakar tanah, dihitung dengan 

nilai penyusutan, dalam satuan 

(Rp/Tahun). 

e. Biaya Arit adalah biaya yang di 

keluarkan untuk membeli parang, 

dihitung dengan nilai penyusutan, 

dalam satuan (Rp/Tahun). 

f. Biaya Baskom biaya yang di 

keluarkan untuk membeli baskom, 

dihitung dengan nilai penyusutan, 

dalam satuan (Rp/Tahun). 

g. Biaya Mesin Rumput adalah biaya 

yang di keluarkan untuk membeli 

alat mesin rumput, dihitung dengan 

nilai penyusutan, dalam satuan 

(Rp/Tahun). 

h. Biaya Sprayer adalah biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli 

sprayer, dihitung dengan nilai 

penyusutan, dalam satuan 

(Rp/Tahun). 

2. Biaya variabel (Variable Cost) yaitu 

biaya yang dikeluarkan untuk 

memenuhi kegiatan operasional 

(Assegaf, 2019; Yuni et al., 2021). 

Biaya ini besarnya dipengaruhi oleh 

besarnya produksi (Ashari & Haryono, 

2021; Indrawan & Aqidhah, 2019). 

Biaya variabel diukur dengan satuan 

(Rp/Tahun). 

a. Biaya bibit adalah biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli 

bibit sawi, dinilai dalam satuan 

(Rp/Tahun). 

b. Biaya pupuk adalah biaya yang 

dikeluarkan petani untuk 

membeli pupuk, dinyatakan 

dalam satuan (Rp/tahun). 

c. Biaya Pestisida adalah biaya 

yang di keluarkan untuk 

membeli pestisida, dihitung 

dalam satuan (Rp/Tahun). 

d. Biaya Bambu adalah biaya 

yang di gunakan untuk membeli 

bambu yang digunakan  sebagai 

alat bantu/penyangga plastik 

mulsa, dihitung dalam satuan 

(Rp/Tahun). 

e. Biaya Plastik mulsa adalah 

biaya yang dikeluarkan untuk 

membeli plastik mulsa 
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digunakan untuk menutupi 

lahan tanaman guna mencegah 

pertumbuhan gulma, menjaga 

struktur tanah, menjaga 

kehilangan pupuk pada musim 

penghujan, dihitung dalam 

satuan (Rp/Tahun). 

f. Biaya Lakban adalah biayang di 

keluarkan untuk membeli 

lakban, dihitung dalam satuan 

(Rp/Tahun). 

g. Biaya Kayu papan adalah biaya 

yang dikeluarkan untuk 

membeli kayu papan digunakan 

untuk sisi kanan kiri bedengan, 

dihitung dalam satuan 

(Rp/Tahun). 

h. Biaya Tiang Kayu adalah biaya 

yang dikeluarkan untuk 

membeli tiang kayu, dihitung 

dalam satuan (Rp/Tahun). 

i. Biaya Tali Tampar adalah biaya 

yang dikeluarkan untuk 

membeli tali tampar, dihitung 

dalam satuan (Rp/Tahun). 

3. Biaya total (TC) adalah seluruh biaya 

yang digunakan selama proses 

produksi (Yuni et al., 2021) yang 

terdiri dari biaya tetap dan biaya 

variabel (Riana et al., 2018), dihitung 

dalam satuan (Rp/Tahun). 

4. Produksi total (Y) adalah keseluruhan 

hasil produksi sawi keriting yang 

diperoleh selama 1 tahun, dihitung 

dalam satuan (Kg). 

5. Harga produk (Py) adalah harga sawi 

keriting, d dihitung dalam satuan 

(Rp/Kg). 

6. Penerimaan (TR) adalah jumlah 

produksi dikalikan harga produk, 

dihitung dalam satuan (Rp/Tahun). 

7. Pendapatan (I) adalah selisih antara 

total penerimaan dengan total biaya 

usaha tani sawi keriting, dihitung 

dalam satuan (Rp/Tahun). 

Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) diperoleh 

dari total penerimaan per tahun dibagi 

dengan total biaya per tahun. 

 

 

Metode Penelitian 

Metode yang diterapkan dalam 

penelitian ini termasuk dalam kategori 

penelitian deskriptif kuantitatif. 

Pendekatan deskriptif bertujuan untuk 

memberikan gambaran menyeluruh 

tentang suatu gejala, peristiwa, atau 

kondisi dalam objek penelitian (Fadli, 

2021; Imanina, 2020). 

Analisis Data 

Untuk menilai kelayakan finansial 

dalam usahatani sawi keriting, dilakukan 

perhitungan sebagai berikut; 

1. Analisis Biaya. Biaya (cost) merujuk 

pada nilai uang atau setara uang yang 

dikeluarkan untuk memperoleh barang atau 

jasa yang diharapkan memberikan manfaat 

saat ini atau di masa depan bagi organisasi  

(Suratiyah, 2015). 

 

TC = FC + VC (Suratiyah, 2015) 

Keterangan : 

TC = Total Cost (Total Biaya) 

FC = Fixed Cost (Biaya Tetap) 

VC = Variable Cost (Biaya Variabel) 

 

2. Penerimaan. Penerimaan mencakup 

produksi yang dihasilkan oleh petani 

dikalikan dengan harga jual hasil produksi 

(Soekartawi, 2009). Analisis penerimaan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  
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TR = P x Q (Suratiyah, 2015) 

Keterangan:  

TR  = Total Revenue (penerimaan total) 

P  = Price (harga sawi keriting per kg)  

Q  = Quantity (jumlah produksi) 

  

3. Pendapatan. Pendapatan yang dimaksud 

adalah laba bersih dari usahatani sawi 

keriting, dihitung dengan mengurangkan 

nilai produksi dari total biaya produksi 

(Mubyarto, 1991).  

 

I = TR – TC (Suratiyah, 2015) 

Keterangan : 

I     = Pendapatan 

TR  = Total Penerimaan (Rp) 

TC  = Total Biaya/ Total Cost (Rp) 

 

 Metode yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah rumus kelayakan 

usahatani menggunakan R/C ratio (Ena et 

al., 2021; Rasmikayati et al., 2021; 

Soekartawi, 2006). 

 

R/C = TR/TC (Suratiyah, 2015) 

Keterangan:  

R/C Ratio = Perbandingan antara 

Penerimaan dan Biaya 

TR  = Total Penerimaan/Total 

Revenue (Rp) 

TC =  Biaya Total/Total Cost (Rp) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Kabupaten Ketapang terletak di 

Provinsi Kalimantan Barat, Indonesia. 

Kabupaten Ketapang merupakan 

kabupaten terluas di antara 14 

kabupaten/kota lainnya. Wilayahnya 

mencakup luas sekitar 31.588,00 km2 atau 

sekitar 21,28 persen dari total luas 

Kalimantan Barat. 

B. Karakterisik Petani Sawi Keriting  

 Penelitian ini melibatkan 45 petani 

sebagai responden, yang berasal dari 

Kelurahan Mulia Baru di Kabupaten 

Ketapang. Responden merupakan petani 

yang mengusakan tanaman Sawi Keriting. 

 

   Tabel I. Karakteristik Petani Sawi Keriting. 

Uraian Jumlah orang Persentase R/C 

Jenis Kelamin Perempuan 100%  

Perempuan 45 100 1,60 

Umur Petani    

30-40 15 33% 1,63 

41-50 26 58% 1,57 

51-60 4 11% 1,70 

Jumlah 45 100%  

Pendidikan Petani    

SD 21 47% 1,58 

SMP 7 16% 1,91 

SMA 17 24% 1,58 

Diploma/Serjana 0   

Jumlah 45 100%  

Jumlah Tanggungan    



Jurnal Daun, Vol. 10 No. 2, Desember 2023 : 248 - 259 

 

 

253 

 

0 1 2% 1,84 

1-2 28 62% 1,57 

3-4 16 36% 1,64 

Jumlah 45 100  

Lama Berusahatani    

1-10 7 16% 1,72 

11-20 24 53% 1,58 

21-30 12 27% 1,64 

31-40 2 4%  

Jumlah 45 45%  

Luas Lahan    

100-200 3 7% 2,17 

201-300 18 40% 1,65 

301-400 12 27% 1,50 

401-500 10 22% 1,53 

501-900 2 4% 1,33 

Jumlah 45 45%  

Sumber : Data primer diolah, 2023 

1. Jenis Kelamin. Responden penelitian ini 

100% perempuan dengan rata-rata R/C 

Ratio 1,60. 

2. Umur Petani. Untuk umur responden 

R/C tertinggi ada pada kelompok umur 

51-60 tahun sedangkan R/C terendah 

pada kelompok umur 41-50. 

3. Tingkat Pendidikan. Untuk tingkat 

Pendidikan responden R/C tertinggi ada 

pada kelompok tingkat Pendidikan 

SMP.  Jumlah Tanggungan Keluarga. 

Jumlah tanggungan keluarga responden 

R/C tertinggi pada kelompok 0 jumlah 

tanggungan sedangkan R/C terendah 

ada pada kelompok 1-2.  

4. Lama Berusahatani. Untuk lama 

berusahaani pada responden 

berdasarkan hasil hitungan  R/C 

tertinggi pada penelitian ini ada dalam 

kelompok 1-10 tahun.   

5. Luas Lahan. Untuk luas lahan pada 

responden berdasarkan hitungan R/C 

tertinggi yaitu pada kelompok 100-200 

m2. Berdasarkan perhitungan luas lahan 

R/C Ratio 100-200 m2  

 

C. Analisis Biaya 

1.  Biaya Produksi 

Biaya produksi yang dikeluarkan terbagi 

atas biaya tetap dan biaya  variabel. Biaya 

yang dihitung dalam penelitian ini adalah 

biaya yang dikeluarkan selama satu tahun 

yang digolongkan ke dalam biaya tetap dan 

biaya variabel.  

 

Tabel II. Biaya tetap usahatani sawi keriting (Rp/Tahun) 

Keterangan Kuantitas Satuan 

(Rp) 

Rata-rata lama pakai Rata-rata Penyusutan 

Cangkul 1 buah 11 5.895 

Gembor 1 buah 7 8.314 

Timbangan 1 buah 16 14.721 

Pencakar 1 buah 15 2.491 



Jurnal Daun, Vol. 10 No. 2, Desember 2023 : 248 - 259 

 

 

254 

 

Keterangan Kuantitas Satuan 

(Rp) 

Rata-rata lama pakai Rata-rata Penyusutan 

Arit 1 buah 8 11.864 

Baskom 1 buah 5 7.618 

Mesin Rumput 1 buah 5 51.864 

Sprayer 1 Buah 13 71.981 

Pajak   Ha 1 56.025 

Total    230.762 

Data: Data primer diolah, 2023 

Biaya tetap yang dikeluarkan oleh petani 

sawi sebesar Rp. 230.762/tahun dengan 

luas lahan usahatani rata-rata 348 m2. 

Tabel III. Biaya variabel usahatani sawi keriting (rp/tahun) 

Bahan Kuantitas Satuan 

(Rp) 

Rata-rata 

Benik 2 Gram 412.061 

Pupuk Kandang 151 Kg 5.954.667 

Urea 1 Karung 174.795 

Pestisida Curacon 6 Botol 524.333 

Pestisida Fenit 5 Botol 799.153 

Pestisida Gracia 6 Botol 1.419.173 

Bambu 40 Batang 215.780 

Plastik 12 Gulung 1.736.420 

Lakban 5 Gulung 88.171 

Kayu Papan 259 Buah 2.818.870 

Taing kayu 301 Buah 844.870 

Tali Tampar 4 Gulung 22.959 

Total biaya    15.011.252 

Data : Data primer diolah, 2023 

Untuk rata-rata biaya variabel yang 

dikeluarkan usahatani sawi keriting adalah 

sebesar Rp15.010.618/per tahun.  

D. Penerimaan, Pendapatan dan 

Kelayakan Usahatani Sawi Keriting 

 Pada analisis usahatani, pendapatan 

dihitung dengan mengurangkan biaya 

produksi dari penerimaan. Penerimaan 

sendiri didapatkan melalui perhitungan 

hasil kali antara harga jual sawi dengan 

jumlah produksi sawi. Perubahan harga 

jual sawi di pasar sangat mempengaruhi 

penerimaan petani. Ketika harga jual sawi 

cenderung tinggi, penerimaan petani juga 

akan cenderung tinggi. Sebaliknya, jika 

harga jual sawi rendah, penerimaan petani 

pun akan menurun. Kondisi ini secara 

langsung akan memengaruhi pendapatan 

yang dihasilkan dari usahatani. 

Budidaya sawi keriting, diusahakan 

oleh petani dalam bentuk bedengan dengan 

luas rata-rata adalah 348 m2. Sawi keriting 

dapat dipanen setiap dua minggu sekali. 

Bersamaan dengan melakukan kegiatan 

pemeliharaan, petani melakukan 

penyemaian. Sehingga setelah panen di 

selesaikan, petani membersihkan bedengan 

dan pada minggu berikutnya dilakukan 

penanaman kembali. Selama satu (1) tahun 

rata-rata dilakukan 22 kali penen, dengan 

produksi sekitar 6.234 kg/panen (tabel IV)
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Tabel IV. Usahatani sawi keriting. 

No. Komponen Rata-rata 

1 Luas Lahan(m2) 348 

2 Jumlah Produksi (kg/tahun) 137.153 

3 Harga (kg) 8.000 

4 Total Biaya 15.011.252 

5 Penerimaan 24.382.799 

6 Pendapatan 9.781.715 

7 R/C Ratio 1.6 

Data : Olahan data primer 2023 

1. Penerimaan Usahatani 

 Dari tabel 4 menunjukkan rata-rata 

produksi usahatani sawi keriting yang 

dilakukan petani di Kelurahan Mulia Baru 

Kabupaten Ketapang dengan sebesar 

137.153 kg/tahun dengan harga rata-rata 

Rp 8.000/kg.  

 

2. Pendapatan Usahatani 

 Berdasarkan hasil analisis rata-rata 

pendapatan usahatani sawi keriting sebesar 

Rp 9.781.715/tahun, dengan pendapatan 

per bulan sekitar yaitu Rp 889.247.  

 

3. Analisis Kelayakan Usahatani 

 Tujuan analisi kelayakan adalah 

untuk menganalisis kelayakan usahatani 

sawi keriting di Kelurahan Mulia Baru 

Kabupaten Ketapan. Hasil analisis 

menunjukan R/C Ratio usahatani sawi 

keriting adalah 1,6. Artinya setiap 1 rupiah 

yang dikeluarkan, petani akan memperoleh 

penerimaan sebesar Rp 0,6. Dengan R/C 

Ratio melebihi 1, yaitu 1,6>1, maka usaha 

ini dianggap menguntungkan. Hasil 

tersebut sejalan dengan penelitian (Conco 

et al., 2023; Latuan & Mapada, 2021; 

Ma’arif et al., 2022; Ndun et al., 2022; 

Sombu et al., 2022)  bahwa usahatani sawi 

keriting dan sawi pada umumnya 

menawarkan peluang yang 

menguntungkan dan layak untuk 

diusahakan. 

Guna mencukupi permintaan sawi keriting 

yang tinggi, maka perlu upaya dalam 

meningktkan produksi. Meningkatkan 

produksi sawi keriting dilakukan dengan 

cara-cara sederhana dan efektif. Langkah 

awal melibatkan pemilihan benih 

berkualitas tinggi (Anam & Wardani, 

2020), yang berperan penting dalam 

memastikan pertumbuhan tanaman yang 

kuat dan produktif (BBPPTP Medan, 

2023). Selanjutnya, persiapan tanah yang 

baik juga menjadi faktor kunci, dengan 

fokus pada optimalisasi drainase dan 

ketersediaan nutrisi agar tanaman dapat 

tumbuh dengan optimal (Susanti et al., 

2019). Langkah selanjutnya adalah 

pengaturan tanaman. Menanam benih 

dengan jarak yang tepat dan dalam pola 

yang teratur akan memaksimalkan 

penggunaan lahan serta memudahkan 

perawatan yang efisien (Nurwardani, 

2008). Kelembaban dan pemupukan yang 

konsisten penting bagi sawi keriting, 

karena tanaman ini membutuhkan nutrisi 

seimbang dan lingkungan yang tepat (Opat 

& Hutapea, 2017). Pengendalian hama dan 

penyakit harus dikelola dengan hati-hati, 

termasuk penggunaan tindakan 

pencegahan seperti insektisida organik 

untuk menjaga kestabilan tanaman. 
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Pemangkasan daun yang sudah tua akan 

merangsang pertumbuhan daun baru dan 

menjaga vitalitas tanaman (Amalia et al., 

2017). Disarankan juga untuk menerapkan 

rotasi tanaman guna mencegah 

penumpukan penyakit serta menjaga 

kesuburan tanah (Huskins, 2023). 

Pemanenan dilakukan pada waktu yang 

tepat, saat daun mencapai ukuran optimal, 

untuk mendapatkan hasil yang berkualitas 

tinggi (Ali et al., 2017). Akhirnya, inovasi 

teknik pertanian seperti hidroponik atau 

bertanam dalam wadah dapat menjadi opsi 

untuk mengakselerasi peningkatan 

produksi sawi keriting secara signifikan 

(Khairad & Nur, 2022; Pasaribu et al., 

2020). Menggabungkan semua langkah ini 

secara holistik, maka produksi sawi 

keriting dapat ditingkatkan dengan 

berhasil. 

 

KESIMPULAN 

 Usahatani sawi keriting yang 

diusahakan oleh petani di Kelurahan Karya 

Baru Kabupaten Ketapang, berdasarkan 

hasil analisis R/C diperoleh angka 1,6. 

Sehingga usahatani sawi keriting layak 

untuk diusahakan 

SARAN 

 Permintaan sawi keriting yang 

tinggi, memberikan peluang untuk 

mengusahakan peningkatan produksi. 

Upaya yang dapat dilaksanakan dalam 

meningkatkan produksi sawi keriting 

adalah  pemilihan benih berkualitas, 

persiapan lahan, pengaturan jarak tanam, 

pencegahan serangan hama dan penyakit 

dengan insektisida organik, pemangkasan 

daun, rotasi tanaman 
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